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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setiap karya memiliki ciri khas dalam pengerjaannya, meskipun terkadang 

ide terasa sangat sukar untuk didapatkan. Segala hal bisa menjadi sumber 

inspirasi dalam penciptaan sebuah karya, bisa dari kenangan masa lalu, 

ketakutan, kebahagiaan, kesakitan, bahkan hal tersulit yang mungkin tidak 

terfikirkan bisa jadi akan menjadi sumber inspirasi dalam menciptakan sebuah 

karya. 

Pada penciptaan tugas akhir ini penulis tidak berhasil menciptakan delapan 

karya dikarenakan kondisi dan situasi saat ini tidak memungkinkan untuk 

banyak keluar dari rumah. Beberapa toko tutup dan pekerjaan banyak yang 

dilakukan di dalam rumah. Tapi, dari pihak kampus sendiri memberi keringan 

pada hasil karya tersebut, menjadi empat saja. Penulis berhasil membuat empat 

karya batik kain panjang. Namun desainnya sendiri tetap ada tujuh  buah. 

Konsep dari karya kain panjang ini sebenarnya lebih menggambarkan 

mengenai kehidupan seorang manusia, dimana seseorang butuh menyendiri 

seorang diri, menantang apapun yang berada di hadapan mereka atau terlihat 

sangar agar tidak dianggap remeh oleh beberapa pihak. Manusia juga butuh 

ber'doa kepada Tuhannya, mencurahkan segala hal yang dihadapi, menyendiri, 

dan terlihat sangar manusia butuh ber'doa untuk melegakan sesak di dalam 

dada mereka. 

Penulis menggunakan teknik batik tulis dengan menggunakan permainan 

warna yang bergradasi. Penulis menggunakan batik tulis diseluruh pengerjaan 

karya Tugas Akhir ini. Pada karya ini penulis menggambarkan kain panjang 

yang simple namun juga elegant saat dipakai. Pemilihan bahan dan warna 

sangat diperlukan untuk sebuah kain panjang yang nantinya akan dipakai untuk 

jadi pelengkap dari sebuah busana agar terlihat glamour dan elegant. 
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Hasil dari karya ini nantinya akan penulis Fashion Showkan ataupun juga 

akan dipajang untuk dipamerkan. Karya batik kain panjang ini adalah bentuk 

kekaguman penulis pada gerak dan warna yang terdapat pada ikan Beta. 

Kendala yang penulis hadapi pada penciptaan karya ini terjadi setiap saat, maka 

dari itu banyak mencari referensi adalah jalan menuju terciptanya sebuah ide 

baru. Semoga dalam wadah yang seperti ini bisa membantu untuk menciptakan 

sebuah karya dengan imajinasi dan kreatifitas. 

 

B. Saran 

Pengalaman yang penulis dapatkan selama penciptaan karya batik 

tulis ini adalah dari pengalaman pembuatan motif yang terinspirasi dari 

keindahan bentuk ikan Beta yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk 

sebuah motif pada penciptaan motif pun penulis tidak langsung terfikirkan 

akan menciptakan motif batik seperti yang sudah jadi saat ini, dalam 

perjalanan penciptaan motif beberapa hal muncul dalam fikiran, motif yang 

akan diciptakan dari data acuan tersebut, desain- desain kain panjang 

tersebut nantinya. 

Seiring berjalannya waktu, dengan bertukar cerita bersama teman 

mengenai obrolan yang tidak penting sekalipun, namun dari sana penulis 

juga mendaptakan ide karya yang akan penulis ciptakan, ditambah dengan 

seringnya konsultasi bersama dosen pembimbing, penulis sedikit banyak 

mendapatkan gambaran mengenai karya yang akan penulis ciptakan pada 

karya batik kain panjang ini. 

Dalam berproses menciptakan suatu karya, pastinnya akan ada 

kendala yang akan dihadapi. Setelah membuat karya Tugas Akhir ini, maka 

penulis merekomendasikan beberapa saran agar mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam pembuatan karya seni, diantaranya: 

1. Disiplin, mengerjakan dengan waktu yang sudah ditentukan sebelumnya 

sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang telah dibuat, sebab hal tersebut 

sangat berpengaruh padahasil akhir karya. 
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2. Mencari pengetahuan dan informasi lebih banyak tentang sumber ide 

penciptaan, bahan dan alat yang akan digunakan untuk menggali lebih 

dalam lagi konsep serta tema yang telah ditentukan agar kita mengerti dan 

paham mengenai karya yang kita ciptakan. 

 

3. Membuat catatan kecil untuk mengetahui bagian-bagian yang akan 

dibutuhkan selama proses pengerjaan serta agar mengetahui kekurangan 

setiap prosesnya. 
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